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ABSTRACT

CHRISTOPHER, Analysis Factors
Influcncing  Effectiveness of  Original

Earnings Manazement of District (PALY) at

Dty Famings of  BDistrict of Regency
Malinau vader twtion ol My Prof. Dr

Hartutimngsih, MS, And mr Drs. H. Syahrani,
M.51L

Problems Proposed n this rescarch what
purﬁmnuncc aparatur, Interest admimsiratur,
maedium and prasarapa and obscrvation have
an effeet on sigmfcant to Effcctiveness of
Management of District { PAD) at Duty
Bamings of Districr of Regency Malinas and
ammong  the  varigble namely  perlormance
aparatur, interest admimistratur, mediem and
prasarana md observation manakah ewning

dominant  infleence o Effectivensss  of

Management of District {PAD) at Duty

Eamings of DHstnet of Regeney Malinau.
Result  of rescarch  indicate  that

simulean ol vanable of performance aparatar,
interest adminisratur, medium and prasarana
and  observatton  have an cffeet on in

signifikan to Efektiveness of Managemsent of
ihstrict {PAD) at Duty Eamings of District of

Begenoy Malmew. Condition of such as this
shown by value R of cqual 1o 0,876 which the
value  come pear 1, value of cocflicient
Determinunt of cqual o .768 or 76,8 9
cxplaining  that ~variable proposed o this
resvarch nrodel cerm to measure or deputize
0.8 Yo varable influcncing Bfoktiveness of
panagement of District (PADY) at Dury
Farnings of Ihstnet of Regeney  Malinau,
while the rest 23.2 %5 influenved by other
dissumilar vanable 13 which s not proposed in
this rescarch, Result of test Foobtained by

cgual to 32,230 with storevilevel signilicant

{1,014,

From  result of caleulation of SPSS
Version 2.0 for windows obtained by result
of the following coetficient regrest

Y - 1533 ¢ U384 X, + 0208 N, ¢

BOI1Xs 4 0,508 X,
In parcial of variable of performance aparater,
and medium and prosarana and obsercation
own mfluence which enough signifikan o
Efektivensss of Management of Ihstrict
ALY at Duty Barnings of District of Regency
Malinau, wish vaiue of cocfficient regretion
of equal to (L384, 0,911 and 0,508, Theoush
test t obtained by value toeume sach 2108,
10,761, and .74, While vanable of Interest
admunistratur do not have an effect on in
signifikan to etfectiveness of management of
Dyestrict (PAIDY) in Duty Earmings of District of
Regeney Malmaou, this master seen from vatue
of cocliicient regrest of equal w 0,208 and
assess toof zquak te 1,316 smaller than valus
01t apres 0F cqual to 16520,

PENDAHULUAN

{.atar Belakang Masakah

Uindang-fndang Nomor 235 tahun 1999
sebagaimana telah dirubah menjade Undong-
Undang Nomor 33 Temtang Perimbangan
Keuangan Pusat  dan  dacrah  memilikl
beberapa perubahan mendasar Bagm dacrah
vang dapat diidentifikasikan, scbagai benikut -
Pertama, Sumbcer-Sumber Keuangan dacrah
sejalan dengan perinsip desentralisasi dacrah

akan  dibenkan  sumber-sumber  keuangan
vang besar. Kedoa, Kewapiban  Mmimal,

Ponenntzh Pusat memiliki kewapban unmuk
membenkan dana pada  dacrah,
sekurang kurangnva 25 %% dan penerimaan

abols

dalam  negen vang chtetapkan  dalam
Angearan Penenimaan dan Belanis Newara.
[an  Rerize, Noansa  Poncrstasgn,  untuk
dacrah-daerah  wvang nuskin Sumber Dava
Alam  Pemeriuah menctapkan dana
poenmbingan.

Fenyeraban  wrusan kepada Pemenntah
daerah bukan  semata-mata proses
achmimistrast,  fetapt Juga proses politik

karenanva pemberian pemberian otonomi
Kepada daerah [ehih ditckankan  kepada
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domipaknva terhadap kehidupan masvarakat
di daerah, letutama peran scrta masvarakat
dalam  puomenniohan serta
fempowerment)  kKapasitas
demikian desentralisast
peranygkat untuk  menumbehkanbanskan
Lomendirian  dacrah. Tujuan  pemberian
otonoim kepada dacrah adalah untuk
memngkathan  dacrah vang bersangkotan
mengatur dan menguras
sendin,

Melaksanzkan pembangunan yang lehih
merata i selurub dacrab,  pemerintah
mengusahakan adanya  keseraman lamm
partumbuhan chonosmu antar daerah. Hal il
merupakan psaha  untuk  mewwudkan
pembangunan tersebur adalah meningkatkan
Kinerja  wvang optimal  serta diimbangd
dengan semakin meningkattiva upava-upayva
cfisiensi

nemberdayaan
lokal.,  Bengan
merupakan

rumal tungzunya

didalam Undang-1indang tentang
Pemerintali - Paecrah dan Penimbaopan
RKevangan  antara Pompermrah Pusat dan

Dacrah wlal diatnr  scrangkatan kelnjakan
baik di bulang pemenintaban maspun i
hidane kenangan  dalam rangka pelaksanasn
desentralisast otonomi dacrgh yang menuntut
adanva  transparanst,  akuntabtlitas  bag
pemerintal dacesh untuk mengurus mimah
tangeanyva  sendin. Oleh karena atu,
desentralisast otonomni daerah  merepakon
bagian dart salah satu kebpakan kemanderian
suatu bangsa dalum  mengurus daeralnya
masing-masing,

(omomd dacrak  sebapatmana dimaksud
adalalt hak, wewenang dan lewajiban untuk

mengater dar  mengurus  fumab tgganyi
sendirl,.  Hak terschbur diperoleh miclalw
[enyeranan dari  pomerintah pusat ke

pemenintah dacral, sesuval dengan keadaan,
kemampuan dacraly vang  bhersanghkatan.
Bralam hubunean ind Kebijnhsanaan vtonoml
dacrah {desentralinusi) dikaithan
dengan  pentlman vang menyelaruly  atas
keadaan, kemampuan  dan kebutuhan daerab
untulk menermna suata hak otonomi.

aelzln

[Mseralihannya beherapa UL
pemenintah  pusat kepada  daeral, maka
sebagar pemenntah daerah vang  otonom

harus  berusaha mencarl dana  penbiayaan
dalam rngka mengurus kepentingannya. Hal
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dennkian menunjukkan bahwa  harus
berusaha untuk mewujodkan kemampuan
urttud, herhembang sceara mandin,  dalam
rangkn  penibiayaan pembangunan dan
kebutuhan belanjn pegawal.  Akhir-akhir i
berkembang 1su pemnbanguenan
berkelanjalan dan berwawasan  hingkungan,
desentralizast deregulasi, dan debirokratisasi,
pentherdayaan sumber daya manusia. yang
diclah olch berbabamal ahli dilihat schaga
suatu perkembangan pemikiran  mengena
pembangunan. Pemerintah merancang sampae
hepada ungkan desa, schingga pemerintab
dan  muosvarakat pada  tnghkat daerah
ncmpurysl wewenang dalam pembangunan,
dan membatasi hirokrasi pemerintzh pusat
batk  wvang  menvangkut penyelenggaraan
pemerintahan di daerah maupun
penyelenggaraan pembangunan.

Pemerintah dalam hal it
mensenbangkan potenst-potens vang ada di
daerab, tebth dimur dalanm RAPED vang
dianuearkan  setiap tahun dalam hal
pengaturan pengcluaran pemenniah terhadap
hak-haj vang  disngeap  perlu dalam
pembangunan,  salah  satunya  adalah
pombangunan di brdang ckonemi.

Dalam  perekonomian yvang lebih Juas,
tegadi bubungan  antar kegiatan ckononi
dan menunjukkan keterkattan  yang scnakin
kuat dan  dinmnis.  Bahkan  jenis-jenis
kemistan bary  bermunculan
kekosomean  mata rantal  disuata sektor dan
tidak mungkin dapat dicapar tanpa dukungan
sektor lainnya. Pertumbuhan penduduk baik
sceara alantah maupun migras: d1 oswalo
dacrah mombawa  dampak soslal vang
nialitkomplek.  Pertumbohan yang  terlalu
cupat  dan drastis juea bisa berakibat Kurang
hatk pada  perekenomian suatn dacral, akan
tetapl  dapat pula maembawa perubahan
sttuktur  ckonom  dan pereepitan  recovery
chonemi, manakaln  pendaduk  vang ada

vany

UntLE Imengis

dapat  memberikan  kontobusinya  pada
dacrah ity sendirn
Herbagal  kegiatan  perckonotan  yang

dilabuakan  masvarakat disoatu doacrab sudah
barang tenly menggunakan berbaga sumber
dava  vang terdapat ot daerabh dimana
kegtatan perekononuan  tersebut berlangsung,

Sumber-sumber daya ekeonomi di osuatu



dacrate buh dant alam mavpun dan berbagar
Lasilitas wvany  disediskan  pomeriatah
bubanlah barang bebas  tetapl merupakan
baraag-harang  ekonomis,  artmya actiap
pengrundannya diperiukan bizva, (lch schab
itu pemerintak dacrsh schagat pensuasa
dacrull  akan neningkatkan  schior-scktor
vany dapat mendukung kegiatan ckonomi di
suatn  dacrah, vang pada akhimya  dapat
maemngratkan PAD suatu dacral.

Badan Pusat Statistik (BPS, 2005:73)
drjelaskan bahwa Pendapatan Asli Daerah
(PALY Kabupaten Malinau schefurn
diberlakukannya otonomi daersh padas tahun
2000 menunjukkan peningkatan  yang sanuat
pusal dibandingkan tahun sebelimaya, vakni
sebesar 04,42 milyar repizh (scrmbilan bulany
menjadt #1,98 mulvar rupiah atau meningkat
schesar 17,56 mifyar rupiale.  Peningkatan
pondapatan dacrall Kabupaten Malinau datam
tabun 2001 nerupakan  pengareh langsung
dari  bertambalmya  beberapa  Komponcen

swnber penduputan vang berasal  dari bagi
hasil  pajak dan bukan  pajak  {dana
pernbanzan).

Eertitik tolak dan wratan dioatas, maka
penulis  perie mengkaji Faktor-Faktor vang
mamnpengarehl pengelolaan Pendapatan Asli
Ierah (PADY). Hasil analisls nantinva  akan
diranghum dalam suatwe tesis yang dibert judud

~daafisey Faktor-Faktor Yans
Mempengaruhi  Efeldivitas Pengeloloan
Pendapotan Asti Daeralt (PAD) di Dinas
Pendapatun Dacrah Kabupaten Malinan™.

Runzusan Masalaly

. Apakal  kinerja
adnymstrator,
BeRgAWwasan

aparatur,  kompetens)
Sk prazarana clan
berpengaruh sceara
sirnifikan terhadap sfektivitas
pengelofran Pendapatan Asli [Dacrah
(ALY Kabupaten Malinau®”
Apakah diantara variabel-vartabel terschut
ada vang mempunyal pensaruh dominan

]

tethadap Fiektivitas  pengelolaan
Pendapatan Axlt [1aeneh (ALY

Kabupaten Mahnaa®.

Tujuan Penelitian
Tujuan penclizian im adalah

1. Menganalisis pengarah Kinerja aparatar,

kompetenst admimistrator, SAT
1'.!!'.'»1.‘;}1!'.':1!']& ETH]I pcngu‘.‘fnﬁaﬂ }'ung
signtiikan terhadap clektivitas
pengelolaan Pendapatan Aslt Dacrah
{PALY Kabupaten Malinau.

2. Menganalisis  variabel-variabel  kinerja
aparatur, kempetensi administrator, sarana
prazarana  dan pengavwasan yang
berpengarul dominan lerhadap

cfcktivitas pengelolaan Pendapatan Asl
Dacrah {PAD) Kabupaten Malinau.

Manfaat Penclitian

Mantfaat  penehtian int  diharapkan
dapat membenkan kontribus: dalam bidang
akademis, batk secars  teomtis maupun
praktis. Adapun manfuat penelitian ini adalah

1. Secara  akacdemis  dan  teoritis,  dapat
memberikan kontribust  tentang komsep
kinerfa apararue, kompetens:

adnimistrater, sarana daen prasaran dan
pensawasan dalam hebunsannya densan
cfektivitas pensololaan PAD,  sera
schagal bahan kajan  peneclitian lebih
lanjue  atau yang scjenisnya.  [samping
ite, memberikan kontnbust  pemikiran
kepada  pengemnbangan dhinu pengetahuan
serta pengembangan konsep kinerja
aparatar, kompetenst adninistratur, sarana
dan prasaran dan pengawasan  dalam
hubungannya dengan efektivitas
pengelolaan PAILL

Sebagal masukan dan acuan  bagt Bupats
sclaku penentu kebijakan di dacrah, agar
lebih memiperhatikan variabel-vanahe!
Vimng, mempengarili efcktivitas
pengelolaan PALY agar dapar  dicopud
secara maksimal,

B

DASAR TEORI

Manajemen Sumber [aya Manusia

Manajeimen  swmbrer daya manusia
mentiiihi peranan sentral dalam
mengambangkan  dan  mencapal sasaron-

sasaran organisask. adalab togas manajemen
siimber dayva manusiz untuk mengelola unsur
secara batk agar deperoleh tenaga kerja yvang
puzas akan pekerjaannva.
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Adenur Manullang {1994 14,
Mapaemen  Sovmberdave  MManusta dapt
dirurmosken sehaei send iditn o

memperalell, memajukan dan memantaatian
teraga kerja scehingga tujuan organisasi dapat
direslisic seeura berdayvaguna scekaligus
adanya kegairahan bekierja dari para pekerja.

Menurut Hasibuan (2003:1) menyatakan
hahwa @ "Manajemen adalah o dan sem
mengatur proses pemanfuatan sumber daya
manusta dan sumber  sumber lainnya secara
efektif dan chisien untuk mencapa tujuan™.
Sclanjutnva Siagtan {20002y berpendapat
bahwa @ “Mangjemen schasal senl untuk
memperoleh hasil melalul berbagar kepiatan
yang di lakuksn oleh orang lain™,

senuret Barthos (1990) dalam Hasihuan
f2043:3), menjelaskan bahwa “Maoanajemen
Sumberdayva  Manusia mencakup  masalab-
miasalah yang berkaitan densan pembinams,
penggunaan dan perlindunean sumber dayva
manusa hak vany berada daliom hobungan
kena maupun vang berusaba sendin™,

Tenv  dalan Hasibuan {20030 3)
memberthan  definisi  mangjemen  sebagm
berikut 1 “Mancgement v o distinet process

consisting of planning, organizing, acliaiing
crazel f'{JJ!IHJErErI-HH _,r}c’f_‘_j'rm‘.lm*{:r to deterntine ol
aecomplish stated objective v the nse of
mumret hetngy and other resorees . Defimsi
i dapat diartikan bahwa Manajemen adalah
suaty proses vang khas yang terdin dan

tindakan-tindakan PETCOCARIUNEL
PUNSOrTANISAS1ATL, pengaratian idan
pengendalisn vang di lokukan  untuk

menentukan Serta INenvapal  SLEAran-Sasarin
vang telab di tenukan melalul pemanfaaian
suinber dava manusia danp swnber-swmber
lainnva.

Dan pangertian-pengertian i atas dapat
disimpualkan, baliwa pengertian Manajemen
Sumber Pave Manusio adalah scbasal suatu
pereneanaan, pendiyagunaan, pengemhangan,

nemitaian,  pemberian halas jasa dan

pemeliharaan  terhadap  tenaga kKena atau

Larvawan untuk mencarsi suafo tuguan
: i i

ormanisast yang telab ditctapkan schefumnya,
Kinerja Aparatur

Kinerja adalall merupakan  persujudan
lasil kerja wvany ditzskukan otch karvawan

iy,

vandg biasanya dipakal sebagat dasar penilalan
erhadap karvawan atan orpansas, Kinena
vany balk merupakan soatu lanskah untuk
niermiju tercapalnyva tujnen organisasi. (Heh
karena tta kinerfa merupakan sasaran penentu
datam mencapa tpan erganisasi, tetapn hal
ini tidak mudah dicapa, karena banyak fuktor
yvapy mengpengarabl tingg rendahnya Kinerja
seseorang. Menurut Stamipar {19944, kinerja
adalah hasil dan fungsi suata pekerjaan atau

kegiatan  tertentu sclama  pertode  waktu
tertenta, Pengertian ini ada nga aspek yang
perlu dipabami  setiap pegawa atau

penunpinan  suatit  organisasy’ unrt kKeoa,
valdtn 0 1)y Kejelasan tugas atau pekerjaan
yvang menjadi tangeung jawabnva,  2)
Kejolasan hasil vang diharapkan dart suatu
pekerjaan/fungsi; 3) Waktu yang diperlukan
menyelesaikan suatu pekerjamm agar hasil
vang cdiharapkan dapar terwujud.

Uintek mengekoer hasil pelaksanaon tupas
pokok dan fungsi mstanst pemeriatah, harus
ditentukan  dulu  standar  kanerjza. Karena
pentlatan kineria merapakan mekanisine yany
penting bagl punpman  untuk  digunakan
ditham mencapat wyjuan. Menurul Siswanto
(2002:231) bahwa penllalan kinerja  adalah
satn kegiatan Vang, ditakukan
manajemendpenyeita untuk menilal kinerga
dengan  wralan/deskrips:  pekerjaan dalam
suatu periode’wakiu tertentu.

['ntuk melakukan penilaan kinerja, dapat
dilakuskan dengan berbagal cara atau metode
dalom  penifaian.  Selamjutnya Sunamora
(2001501 mengemukakan beberapa metode,
pentlaian kinerja sehaga berikut -

1. Metode peniiwian kinerju keprilakoan,
dimana para pegawal  dapat dievaluas

berdasarkan standar-satndar
arganizasinal,  atauw  mercka  dievaluas
relatif dengan  karvowan-karyvawan
Lamova,

[

Motode penilatan kinerju perbandingan
personalia,  adslall merupakan nwetede
vang membendinekin kinerja seseoring
dengan rekan-rekannya yvang  laln,
dlotode i bissanva diselenggarakan dan
metode Mt untuk
memutuskan pemberian kompensast dan
pemberian inbalan-imbalan organisasi.

benunaniant



S odetnde penitaian kinerja beriorentasi
masa depan, vaitu wrlokus pada kinerja
masa ricudatang  dengan mengevialuasi
potens:  harymwan ataw menstapkan
sasaran-sasaran  kinerja dt masa
mendatang.

Faktor-Faktor Yarg  Mempengaruhi
Kinerja Aparatur Dalam  Efcktivitas
Pengelolaan PAD

Mengenal taktor-faktor vang
mempengaruld  kinerja  aparatur dalam
pengelelaan PARL [Dheson dan Wetherbe
(1987)  dalam  Hasibuan  {2003:54)
mengatakan  bahwa ada  beberapa faktor
yang empengamut kinerpa aparator pada
suatu organisas), vaitu ;o kualitas aparatoe,
kompetensi adininistrator, disiplin, sa2rena dan
prasaranz dan pengawasan. Pada dasamya
pencapaizn tujuan  organisasi oosansat
dipengarubl oleh kinerja  atau prestasi kerja

para individu dalam suaty orsonisasi, baik
socara sendicl sendin maugpun scearn
kelompok.

Dart masing-masing {alor terschut di atas
akan diuratkan seeara berurutan berikuot ini

Kualitas Aparatur

Berdasarkan  kamus  hahasa  indonesta
kata kualitas vang ditulis denpan “kwalitas”™
dizrtivan ~ keadaan (batk - bueruk) sesuaty
benda * Roky (2HI03:536-370) dalam bukunya
menyatakan bahwa sebenarmva sangat sukar
mencart definisi daet mstilah kualitas yang
“berbau ilmizh™ apalapi bersifat “resmi v
dalam  kaitannva  dengan Sumber Daya
tlanuesia,

Hal ini sepertt vang dikemuskskan oleh
Masaaks  Imar  yang dikutip olch Ruoky
(20013:36) dalan buke vang sama vabu
“istilab * kwabitas” atau muotu mempanyai art
vang  berbeda-beda dan tidak seorangpun
dapat menjelaskan apa sebenamya mutu ™

Dart wraian diatas  dapat  distmipulkan
haliws  kualitas ialah sesuate vang dapat
disempuniakan meliputi tingkat
“pengetahuan™, “kammampuan” dan
“Kemauan™  yang  dibandingkan  dengan
tingkat vang dibutubkan dan wakte kewakru
olch organisast yimg memiliki sumber daya
manusiy wrsebuet, Melihat dart pengertian

1

Kuabitas terscbhut, vang herhwtan dengan

“pengetahusn’, “kemaunpuan, dan
“kemavan”T  mwerupakan smmbaran dan
P &
kualthkast  pegawar dalam manajemen

sunber daya manusia

Kompetensi Administrator

Pengertian kommpetensi  dijelaskan oleh
W. Robert Houston dalam Sapeno {1995:29)
schagni benkut  Competence ordinarify is
defined s wdeguacy for o tusk or ous
passession of reguired Anowledoe, skill and
cefrtlition datam kompetensi
schagal suatu tugas  vang memadal, atau
pemilikan  pengetahoan,  keterampilan  dan

ALy artian

kemampuan  vang  dituntut  oleh  jabatan
SERSOTANE ).
Scdangkan A, Suhacnabh  Suparno

{Z2001:29) mengatakan  bahwa  kompetensi

dirumustan schagar kecakapan  atau
kemampuar yang disvaratkan  untuk dapat
melakukan suatu  pekenjaon  {kematan)

dengan standar terientu.

Menurut Rivai {2004:226) menjclaskan
bahwa  “Kemampuan  adalab  kapasitas
mdividu untuk melaksanakan berbagai tugas
dalam  pekerjaan tertenta”. Lanjut belian
menjelaskan  babwa  kemampuan ita
dibedakan mengadi
I Kemampuan intelektual adalah
kernampuan yang dnniliki oleh sescorang
ving didasarkan pada tingkat pendidikan
formal dan pendidikan kedimasan lainnva.
Kemampuan fisth  adalah  kemampuan
untuk melakuekan pekerjaan yang kurang
menuntut - keterampilan misalnya
pekerjaan vang keberhasilannya menuntut
starnina kocockatan fangen, kekuatan atau
bakat serupa mangyemen untuk nengenals
kapabilitas hsik seseorang Karvawan.
Berdasarkan pendapar terschut o atas,
dapat disimpulkan bahws kemampuan kerja
adalah VAN MSMEEans
peranan penting  dalans suate  organisasi.
disamping it Juga sehagal salah sato faktor
ouna mengembanskan sualu oTeanisas secars
efektif dan efisien,

[

salall sutu onsar

Suarana dan Prasaranz
Sarana penunjang atau peralatan kerja
datom bal Tt termasuk dalam  pengertian
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saran dan prasarana adatabh bagian penting
¢lan thut meneatukan teeselenguarunsy it proses
inangjmen. Hal inl scalan denpan peodapat
vanlg dikcmukakan olch Kaho (1992 :154)
baltwa faktor sarana duan prasarioa vang
dimtihan schagal peralatan adalab  penting
dalmn penvelengearaan akiivitas pemeriab,
dalmn hal im sarama yang digunahun untuk
mempermudah atau memperlancar gerak dan
akiivitas pemerintal.

Pendapar i1 menunjuekkan babwa fukior
sarang dan prosarana haras dapat dipenadu
dan  menjadi pendukung dalamnm
mewnjudkan kelanearan  pelaksanaan tugas
DUEANISAS] sehagil Sudll Proses manajenien.
Senada dengan hal ik, Soejadi {1993 @ 82)
juga menambahban hahwa faktor sarana dan
arasarana disamping manesia dan duna juga
merupakan faktor yvany sangat mencntukan
bact  keberhasilan  mangemen dalam
menipal lujuan, sisaran dan outpun honkrit
vang telah ditetapkan sehelmnnya,

uaaha

Fengawasan
Menerwt Halsey (19947} mengatakon
hahwa : Penpawasan  adalalt  memilib

mlang vane tepat untuk tap pekerjoan;
meninbulkan nmunat terhadap  pekenaannyva
s nap-tiap oring dann  mengajarkan
bagmnana 1a Liarus mielakukan
nekerjaanannya; menoukur dan menilai hasi
kerjanya untuk mendapat keyakinan  apakah
pekerjann itu telah dipabami  dan dilakukan
dengan wajar; mengadakan koreksi-koreksi;
momindahgan orang kepada pekerfaan yang
lehil scsual atau memberhentikan  mereka
yaig lemvain  tidek dapat bekerja dengan
batk dan akhirmmyva menvelaraskan  setiap
vrang kedalam  suasana kerjasama vang crat,
semaunyd ity dilahuohan seears adil dan sabar,
sehingen setiap  orang  akan nserpalankan
pekerjaannya dengan ahir telitn cerdas,
sersemangat dan sempoma,

Abdurachman  {[9933:96)
hahwi @ Pengawasan merupakan  kKematan
Sau proses untuk mengetahat fasil
pelaksanaan,  kesalahan,  kecagalan untuk
diperbaikl, Kemudian mencegab tenulangnya
hembalt hesalahan-kesalahan wersehut
schingea pelaksanaan tdak berbeda dengan
rencand vang telah ditctapkan. Pengawasan

Selamjutnya

[
]

diciptakan bakan untuk mencart hesalahan
terhadap pelahsanaan pekerjaan, whan tetap

justrn univck  menciptakan kebhenaran.
LTI CEITALLELEY el e lT 1L SLeelLee
keh terhadap  pelaksanaan t
pekerjaan.

Selanjutnya menurnt Hadibroto (1985:2)
pengmpwisan tordinn dan seruoa aktiiitas vang
berhubungan dengan penentuan atau evaluasi
mengenal apa vany telah dicapal sampadi
berapa Jash pelaksanaan sesual dengan
rencana dan kebiaksanaan punpinan.

Berdasarkan beberapa pendapat  diatas,
jelas buhwa pengawasan selahn berbubungan

dengan  perencanaan dan pelaksanaan
Kematan  tdak  menyimpang  dant rencana
scmmula yang  telah  dienapkan,  Dengun

demikian hakekat pengawasan adalah untuk
sedini mungkin  tenadioya
penyimpangan, pemborosan, penyeicwengan
hambatan, kesalahun dan kegagalan dalam

mencezak

pencapaian tujuan  dan osasaran seria
pelaksanaan wgas-fugay oruanisas.
Konsep Desentralisasy  dan Otonomi
Dacrah

Manitestast desentralisasi  yang

terkandung dalam Undang-Undang Nomor 5
tahun 1974 adalal pesetapan Gtk berat
otomomt  duerah vang  diletakkan pada
Dacrah Tingkat [ (Pasal 11y Adapun vang
dimaksud  dengan titik berat otonomr  pada
daerah  tingkat ! adalah  terwujudaya
schagian hesar  penvelenguaraan  urusan
otomomz  daerah Tingkat dengan
perimbangan  vang  dinomis  antara  hak,
wewenang, dan kewajiban bag pemenntah

vang pelaksanaannya divwudkan dalam
bentuk  penyerahan sehugian  urusan
Pemerintah dacrah Tingkat | Kerpada

Pomenintah dacrah Tingkar H untuk menjadi
drusan rumah tangsanyva secara bertahap dan
berkelanjutan.

Undang-Limlanyg Nomor 34 tahun 2004
Tentang Pemerintaban Dacrah Pasal 1 butir
dijetaskan bohwa “Chonomi dacrah  adalah
kowenanean untuk mengatur  dan menpuras

kepentingan masyvarakat  selempal  menurat
prakarsa sendirl  berdasarkan  aspiras
masyarakat  sesual depgan  peraturan
penndang-undangan.  hedangkan  otononn

untuk  dacral Propinsit diberikan  secara



thatas yang melpotl kewenangan  lintas
Kabupaten  dan kota dan kewenangan vane
tidak wau belum  dilaksanakan oich daerah
Kabupaten dan Kotz serta kewenanpan
bidang pemerintaban tertentu lainnya,
Menurat Tioogerweft dajam  Daremurti
dan Rauta (2003:11) mengemukakan bahwa -
Desentralisasi atan olonomi adalali scbagal
pengakuan atan penyerahan wewenang  olch
hadan-badan umum vang lebih tineel kepada
hadan-badan wmum vang [ebih rendah untuk

secara  mandin dan  besdasarkan
purtnnbangan Lepentingan sendin
mengarabil - kKeputisan pengaturan dan

pemenntahan. serta struktur wewenang yvang
terujads dart hat i,

Hal int menunjukkan  bhahwa  tjuan
petnbentan otonomi dacrah adaish merapakan
hak, wewenang dan kewajiban Jaerah  untuk
muemungkinkan  daerah vang bersangkutan
mengalur  dan mengurys  runah tangganya
sendiri untuk meningkatkan ofektivitas dan
penyeivngparaan  pumeriniah 8
dacrah dalam rangka  pelayanan terhadap
masyarakat  dan pelaksanaan panbangunan.
Lintuk tercapainya  tujuan tersebut, maka
titik berat  otonomi dacrah  Kabupaten  dan
daerall Kota dengun pertimbangan balwa
Dacrah Kabupaten dan Kota lebib langsung
herhebungan dengan masyarakat,

Cﬁ‘f{it‘,ﬂﬂi

FPendapatan Asli 1rasrah
Pembangunan  de daerah
memerlukan  sumber-sumber
melalu Pendapatan Agli [Dacrah, karena tanpa
haya tentu udak mungkin bugl dacrah uniuk

ent
pembiayaan

nicnyelenggarakan permnerintahan dan
pembangunan  di  dacrabnya.  Salah  satu
sumber pendaptan tersebut  adakah
Pendapatan Asli Dacrah.

bienurue Kusumal {2002:171)
menjelaskan mengenal  Pendlapatan Ash
[3aerah,  waitn “Pendapatan Aslt daerah

alalal penerimaan  vanr diperoleh  daerah
dari sunber-sumber  di dalwn wilavahnya
semdiri yang dipungut berdasarkan peraturan
dacrah sesual dengan perundang-undangan
vang berlaku™

Undseng-undang Nomor 25 Tabun 1999
sebagaimana telal dirubal menjadi Undang-
Undang Nomor 33 tahun 2004 Tepuang

Perimbangan Kecangan Pusat dan Daerah
menpelashan bahwa  pendapaten st dacral
adalzih penerimann vang dipeioich  daeral
dari sumber-swinber  di dalam wilayvahava
sendin yang dipungut berdasarkan peraturan
daerah sesual dengan  peratwvan perundane-
twrdanean vang berlaku®.

Roebijaksanaan dant peocrimaan rotin
metcakup
. Kebijjaksanaan untuk mengusahakan
poningkatan  bantuan puleriniah
pusat berupa subsidi pemrbangunan.
2. Kebiaksanaan dalarm usaha

memngkatkan pendapatan asli dacrah
[Yagrah selalu berusaba mengeali sumber-

sumber  keoangan daerah wvange tentu saja
ditunjang olelr  peraturan  perundang-
undangan  dan peraturan daerah. Salah satu

swnber keuangan dacrah adalah  pendapatan
asli dacrah yung salab satu sanmbermya
adalah payjak dacrah.

Menurut Bratakvsumah Deddy Supriady
(2002173 Pendapatan Asli Davrah adalah
penerimaan  vang diporoleh  dacrah dar
sumber-sumber yang berasal  dan wilavah
sendin yang dipungut berdasarkan  Peraturan
Dacrah  sesuan dengan perandanes undanzan
vang berlaku, Sumber-sumber  Peperimaan
Dacrah DPesentralisasi sebagai berikut @

a. Pendapatan Asle Dracrah

tr. [danpa permmbangan

¢. Pingaman daerah

d. Jemis ponenmaan vang termasuk hasil
pengelolaan kekayaan doerah lainnya
vang dipisabkon antara lain bagian laba,
dividen penjualan  saham  milik
daerah.

2. Lmn-lain pencenmaan yang sahb, antara
lain hibah, dana darurat, dan pencrimaan
lainnya vang sesvat dengan  peraturan

perundang-undangan varg berlaku,

can

omponen Pendapatan Asli Dacrah
Pembangunan di dacrah dapat berjalan

dengan baik  pha  didukung oleh  fakror
kesangan dasrab, maka Pewwrintah [Jacrah

dapat mengusalakan Pendaptan Asli Dacrah.

Kahao {1997:126) menjelaskan komponen-
komponen vang  terdapat i dalam
Pendapatan Ash Daerah adalal



1, Hasit Poagak Dacrab
. Haxil Retribust dacrah

oo Hasil Penesshann Pacrah

¢t Lmin-lain hasil usalin daereb vang sah.
Pendapatan Asli 1Dzeruk harus ditngkatkan
sehagal usaha Pemerintah  [Dacrab  untek
nionibiayi:  pelaksansan  pemnenntaban dan
pumbansunan di dacrab.

Sumber Pendapatan Asli Dacrah

Dalom  rangka  moemenubi prisip
otonomi  vang pyata dan bertanggung jawab
hepada  dacrah diberkan sumber-swmber
keuangan  untuk memblaval  berbagal tugas
tanggung  jawabnya schagai  daerab
atonomi. Salah szte indikator kemandirian
Labupaten kota dalam  meloksunakan tugas
pelavanan dan pembangunan adalah  scjauh
g dacrah dapat  membiayal
nengelparannya sendirl,. Kemumpuan disato
sist akan tergantung  pada  tersedionya
wmber-sumber  sosio ekonomi, disisl lam
adanya bak politik wntuk mengonwoel  serta
menvelolz sumbersumber  bagl daerah

Kemampuan dacral dafam memobilisas
sumbcer-sumber dana dapat divkur melalu {1)
kemampuan  dacrah mengelola PAID guna
membiayal pengeluaran rutin masing-masing
{2} perbandingan antara PAD dengan PDRRE
non migds masing mazing  dacrah (3} Besar
perubahan PAD terhadap pengefuaran rutin
dagrah scring disebut Indeks  Kemampuan
[aecrah {IKR).

hMemperhatikan uraian beberapa uratan di
atas  terdapat sojunlab foktor yang
mempengaruhi penerimaan PAD dan faktor
manajemen  nwerupakan fuktor  vang paling
doniingn utama  mangemen  Dinas
Penduputan dacrall  schagul  keordinator
maupun instansi-instanst fan vang berkatan
dengan pengelolaan PAD. Untuk mengelola
PATY  diperlukan peperapran
vang wantap utamanya  pada
DNnas Pendapatan Daersh  dengan segala
fungsinya,

{!El'l'l

et LTI
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Sumber Pembiavaan Daerah

Lintih melaksanakan kesiatan
pevterintaban dan pembangunan  selalu
menterluban  pernbiavaan, schab kegiatan

apapun tidak akan terdaksana dengan baik
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apahila fidak tersediz biava atuupun anggaran
angearan vang  cokup womadal (Seedjady,
(995 ¢ 697 Prupudjn, 1930 @ Kabe, F9497 -
E2a),

Sumber  pomblavaan pembangunan
menurt Rahardjo Adisasmita dalom bukanya
Pembiayaan Pembangenan Dacrah  (49-50)
terbagl menjadi 2 {dual, vaitu
1. Bersumber dari Dalam Negeri, terdint darn

a. Tabungan Masyarakat
b, Tabungan Pemerintah

I

Bersumber dard Luar Negeri, terdin dari
4, Pinjaman uar negeri

h. Bantuan Panbangunan Resmi

¢, Penanarnan Modal Asing

Pengukuran Efekeivitas Organisasi

Konsel efektivitas  merpakan salah satu
kajian yang sangal penting. Degord wmur
konsep efektivitas morupakan konsep untuk
mengukur produktivitas,

Menunat Solichin ([997:37)  cfektivitas
dinrfikan schagai  perbandingan  terbaik
antara hasil dengan tjuan, Sementara
Emerson dalam  Handayaningrat {1954:16)
elokeivitas  dimrtikan scebagar  pengukuran
dalam lorcapainya Sasaran atag lguan yang
telah ditentuban schehmnye

Pengukuran etektivitas dikemukakan oleh
Campbell (1973 dalam Steer [1985:45)
dalam & f(enam) macamn  poeriimbangan,
sehagal  berikt Pertama, Pengukuran
ctektivitas untek  memastikan keadaan
(profit  sualu  OVganLsnst) apakab  dalam
Leadaan batk dan buruk. Kedwa, Pengukuran
efeltivitas  organisasi  dipurakan scbagat
diagnosa untuk menentukan  {aktor-faktor
penyehab berlakunya  keadaan
sevanisasi. Ketige, diperlukan sebagai bahan

suatu

Reputusun uoluk  suatu o perenginaan.
Reempar, diperlukan  untek  premabann
organisasi.  Kelima,  diperlkan  untuk
mengevatuasi  keberhasilan suatu usaba

peneembengan organtsasi yvaitu kegiatan yang
herkaitan  dengan upava-upaa  porubalban
perilahu,  struktur ckologl  organisast.
Keemam, diperlukan  sebagal alat uniuk
memahami variabel, yaiiu untuh mengetahu



karakteristik  ormanisasi apa sajn vaoe
brerhebungan dengan predihor efektivitas,

Pengertian dan Peniluion Ninerfa

hinerja  dalamy Bahasa  Ingerns adalah
porfonnance vang  menwut (aspers
(199%:287) perfomiance adaloh  pembenan
pelayanan vang produktif fefvkil dan ofisien)
serta berkualitas berupa pengendalion  terus
pemerintak:
schingga dapat meningkatkan kelancaran dan
Letetupan pelaksanaan twegas-tugas pemerintah
dan pembanguoean.

Sedangkan menurut Widjaya {1995:48)
kineria adalah prestasi kerja pegawal dan

ST {{Ill'i i1an El_j CLLEL

profesi pengembangan dimasa datang
dilakukan dengan sisternatis dan formal,
Meourut  Mustopadidaja  {[993:3)  kinerja
adaian  gambaran MCIHICAE nngkat
pencapaan  pelaksanaon suntu kegatand

vrogramy’ kebtjaksanaan dalam mewujudkan
sasaran, wjusn, misl, dan vist organisasi, {4
dalamn Instruksi Presiden Nomwor @ 7 Tabun
1999 tanggal 15 Juni 19990 dinvatakan
akuntabilitas  kinerjfa  adalah  perwuajudan
kowajiban suatu instansi pemerintah untuk
mewujudkan  kewapiban  suatu instanst
pertenntahuntuk  mempertanggungjawabkan
mist grganisasi dalam mencapal tujuan-tujuan
dan sasaran-sasaran yange telah ditetapkan
melatni  alat  pertaneeungiawaban
periodlik. Thn sistem akuntabifitas  kinerga
1STA ST pemenntah diartikan oleh
Mustepodidjava (1998:d) adalah  instramcen
purtangeunglawaban keberhasilan dan
kegagalan  pelaksanasm  tugas pokok dap
fungst sena misi orgamisasi. Sedangkan
laporan  penllaan terhadep kineria  intansi

SECArd

pemerintah  adalah media pertangsung
Jawaban  yang benst infoonasi mengenal

kinena instanst peweniniah, dan bennanfaat
antara lon untuk :

1. Mendorong penierintih

untek  menvelengparakan tugas

LI peinertlah dan

pimbangunan sceara batk dan benar

{rond sovernance) vany didasarkan

pada porataran perundang-

undangan Vit herlaku,

kebijaksanann yane ransparan dan

Inskans

dagat dipenanggungiaswabkan

hepada masyarabat,
. Menjadtkan  wmstansi pemerintah
vang  akuatabet dapat
heroperast sccara chsien, ofeked,
don  responsit terhadap  aspiras:
masyarakat dan Iingkungannyva.
Menjadt masukan dan wnpan balik

Seflngml

)

hagi pihak-pihak yany
berkepentingan dalsm rangka
meninskatkan Kinerja instanss
pemenntab

d.  Terpeliharanya kepercayaan

masyarakat kepads pemerintah.

Adapun prnsip-prinsip
pelaksanaan abuntabilitas kinega
s tansl penerintah harus
memperhatikan  aotara lam schagal

bertkut: {Mustopadidjaya, 999

a. Harus ada komitmen dart pimpinan
dan selurub staf instansi pemerintsh
v borsanckutan,

b, Hams merupakan suniu sistem yvans

daprat ITCTLLTLT PUNESUNAAN
sumbier-suntber daya RECED
konsisicn dengan meriuran
perundang-undangan dan

kebyjakuanaan vanyg berlaky,

[Tarus dapat menanjukkan finghat
pencapalan tujuan dan sasaran vang,
relah ditetapkan.

d. Harus beronentas: pada pencapaian
visl dan mist seeta basil dan maniaat
yang diperolelr.

Harus jupur, obyektit, ransparan dan
inovanf schamm katalisasor
perubalian manajemen  nstansi
nemerintah dalam benzuk
pemutaklur - metode  dan teknik
pengukuran kinerfa dan penyusunan
laporan akuntabibitas, Dan indikator
kinerjz adalabh ukuran kusotsatif dan

i

£

kualitatlf  vang  menggambarkan
ditetapkan, dengun
memperhitunghan indikartor

masukan {input). Keluaran {output),
outeomcs. mantixat don dampal.
Kerangka Konseptual
[dart wralan  permasalshan penclitan
vang dikemukakan pada Bab ), tinjavan
werhadap peoelitian terdahube dan tinfaoan

[
L



teoritis van dibahas dimoeka maka Keramgha
konweptual penelittan vang degunakan dalam
pers tian ind dapat  digambarkas schapat
her:: it
o] Bebas
Teribat

Yoariabet

Kinea apaeatur

1) ]
[ ™ worn pelieng J
Admiastratu X [0 T
| st [ Ji .
I TP . -
S.rARa dan I | 1 i
[ArALLATEANE [ L H
F‘en;,._'awasa'r':
4]
Gamnbar 2. 1. Kerangka Pikar
ITipotesis
1. Diduga sccara bersama-sama maupun
secara partial  variabel  kinorpa

aparatur, kompetenst  adninstrator,

SArdnd prasarand  dan poengawasarn,
herpengaruh signifikon werhadap
cicktivitas  penguelolaan PATY

Kabupaten Malinau.
Thduga ada salah sate variabe! sang
bepengaruh dominan terhadap
clektivitas  pengelolaan PAD &
Kabupaten Malinau.

[-n

METODE PENELITIAN

Identifikasi Variabel

Pada  penclitizan i konsep vang,
dikemukakan  dalam mengukur cfektivitay
pengelulaun PAILY  adalah menyanzkur
heherapa aspek, yaitu kincria aparatus,
konpetenst adimimistrator,  sarana prasarana,
dan  pengawasan,  Scdangkan  cfcktiviias
pengelolaan PAD divkor  dann onghat
penertmaan. Berdasarkan konsep di atas inaka
ditctaphan variabel-variabed sebagai berikut .
1 Variabel  serikat  {dependen  variahel)
densan wenggunakan  lambang Y vang
dulum hal i Eiektivitas Pengelolaan PAI.
JVamabel  bebaz  findependen variabel)
densan mengeanakan  lambang M yang
terdirn dart :

X Kaerja Aparatur

Xoo o Kompetenst Adounstrator
XN Rarmana Prosardana

A = Pengawuasan

26

Definisi Operasional
Adapun batas pengertian atau dellnis
vanabel  dan mdikator variabel
digunakan dalam penelitian i adalah :
{ Efckiivitas Pengelolaan PALDY (Y)Y, vaitu
hasil penerimazn PAL darl masimg-masing

yang,

dinas'unit kerja vang  ditugasi  uniuk
moiaksanakan peinungutan dan
pengumpulan PAD,  mdikator-indikator

viriabe] jui adalah :
a Kontribusi PAD dalam APMBI.
h. Target prncrmaan
¢ Perkembangan penerimaan PAL
2 Kinerju Aporatur (X} vaitu  kemanpuan

vang  dimilikt  oleh  aparatur untuk
menyelesathan/melaksanakan pekeriaan
yvang  dibebankan  kepadanya, ndikatoer-

indikator variabel iy adalah
a. Kualitas pekorjaan
b.[Ketepatan waktu
nekerjaam
c.dumiah dan banyaknyva pekerjaan
Kompetensi  Administrator (X)),
Kemampuan pegawal dalmn menjalankan
AFEHTS administratif] PEITTSan
kehijaksanaan, pembeitan bunbhingan  serta
pengelodaan Kera yang dimiliki, indikator-
indikator variabel in adalah
a Kemampuan melaksanakan pekerjaan
b. Tingkat pendidikan dan pelatihan
4.Sarana prasarana {Xsh, vaite menvangRut
ving  disunakan untuk
mempeianeir polaksanaan  kegiatan-
kegiatan di hantor, mdikator-mdikatornya
a. Ketersadiaan peralatan dan
perlengkapan petugas lpangan
b Ketersediaan pos-pos pengelolaan
c.Ketersediaan peralatan dan perlengkapan
di unit pengetola
Pengawasan (Xy),  waltu sumtu Keglatan
untuk memperoleh  kepastion apakab suatu

mcnyelesatkan

vaitu

-

fasilites

b Y

peluksanaan  Keglatan dilakukan sesual
depuan rencana., aturan-aturan dan tajuan
vang tetah ditetapkan, indikator-
ulikatemya

2. BISTCNE P s
b.Volume pengawasan
¢ Tindak lanjut pengavasan



Populasi dan Sampet Penelitian

Penelinnan 1o dilakukan ¢ Dinas
Pendapatan Dacrah Kabupaten Malinau vang
terhait dengan pengelolaan atau penerimasn
PAD. Adapun vang menjadi populasi dziam
punclian inl adalah scluruli pegawai pada
Dhangs Pendapatan Dacrah Kabupaten Malinau
yang begumlah 42 orang, Arikunto (200:125)
menyatakan jika junlah angzota subyek
dalam populasi  hanya weliputi 100 hingea
15 orang, dan dalam pengumpulan data

metgrunakan  anglket, schaknya  diambal
sefurubnya.  Mengingat  jumlah  responden

hanya berqumlah 44 orang, maka  penclitian
(ni ternasuk penclitiin populasi.

Teknik Pengumputan Data

Teknik  vang  digunakan di  dalam
pengumpulan data untuk  keperluan
penchitizn mi adalah sebasar benikut -

2. observasi, yvaltu  denpan cara melakukan
pengamatan langsung  fechadap obyok
renelitian.

b, Kuiswoner,  vaitu dengan cara
menycbarkan  daftar pertanyaan kepada
Prara responden vane ditelin.

. Wawancari. Yatu melakukan
wawancara sceara langsung kepada
punpinan untuk  meuperoleh  gambaran
vanyg Jelas mengenal komdisi

torsebat.

Instans]

A Dokumentasi, wvattu pengumpulan  data

denpan cara  menclinn semua  dokumen

atu catatan vang ada pada  nstanst
tersebut vang ada kattannya  dengan

penciitian ind.

Metode Anpalisis Data
Anatisis Regresi Lincar Berzanda

Uintub menganalisis data penelitian vane
mempunyar vaelabel  lehih dan satu, maka
digunakan  alat analizys resnes
dengan formaiast sehagat herikut ;

Y oal h|‘f.| i h_?X_?’r baxz thyis S e
Dimana :

Yo Btektivitas Penpelolaan PAD

1 Konstanta

v - variabel pengoanesn

berzanda

hio b by by Koefiswen reerest

Y winea Aparatur

Xy - Kompuetensi Administrator
N3 marana Prasarana

X3 Pengawasan

L'ji Korclasi

Tekmib korclast vang digunakan adalah
teort Kol Pearson (Pearson Product
Moment} vang dirsmuskan  dalam hipotesis
statistik adadah schagal berkut ;

DN

o L s
1'}'{2‘.1{." [LH ﬁr-!fil*l}" (ZI’}F
Koterangzn ¢

X Skor [em
Y - Skor Total
r: koctisien Korelas

L.ji Validitas dan Refiabilitas Instrumen

Dalam pengokuran data untuk kebutuban
analizis  lebih lanjur perlu dilukukan
pensulan nstramen yange dicunakan dalam
ponchitiaon dan data vang diperoleh  dar
instrwmen penelitian harus valid dan refiabel.
Estrumen yang valid  berarte adat skur  vang
digunakan untuk  mendapatkan  data valid.
sugiveno (199497 menjelaskan @ “Valid
herarti insttumen  terscbut dapat digunakan
untek mengukur apa vang hendak diokor
Dan  instrumen retiabel  berarts
instrumen vang bila digunakan beberapa kali
untuk mengukur  obvek wvang sama, akan
menghasilkan data vang sama.

Lobih lamput Sogivonoe  (1994:97)
menjelaskan bahwa  “dengan mengsunakan
imstrumen vang valid akan reliable dalam
pengurnpulan data, maka diharapkan hasil
penetiiian akan menjadi valid dan eiliable.
Jadi, anstrumen yang  valid dan reliable
nerupakan syarat utama untuk mendapatkan
hasil penelivtan vang valid dan reliabie™,

Dengan denukian dalam penclitan ind

vang

akan ddilakuban  pengepien data untuk
mewpiroleh valiitas dan religbelitas
msirnen yaar  disunakan, selinema

mevakinkan  semuas pihak bohwa penelitian
mi difakukan  dengan tingkat kepercayaan

I-.2
-¥



vang topst, sehingga  ahasilny
dyadikan  dasar nset dan
lebih lanjui.

danat
pengcmhanzen

Pengujian Hipotesis

[Dadam penelitian gu dilakukan proses
persolalian data vany berupa  hasil
kuisioner untuk kemudion  dikvantitatitkan
berdasarkun skala interval, dan dibitung atas
dasar rata-rata wntuk kemudion  ditentukan
tinukat validitas dan reliainlitasnya.

Iyarl data vang telab dibitung  rata-
ratanvi, kemudian dimasubkan  dalan sat
tabel matrix  tanegapan  responden,  untuk

selanutnya dapat  dianalisis denean
mengounzkan  reares hersanda  dengan
menggunalian sistem komputer elalul
program  Statistical  Package tor  Social

Sviences 1200

Hasil pengoelahan program SPSS tersebut
akan  menghasiikan print  out
hergnda, kemudian dengan teknik program
vty sanla diof mengzunakon ol Fountuk

FeareaEl

seeara simultan varabel  independen
terhadap variabel dependen, maupun upl
wntuk pengaruh seeara parsial antare varibel
independen  tethadap  variabel dependen,
sehineea Japat dibuktikan apakab hipotesis
poaclitian diterima  atau
Jditolak.

Jika dalam  perhitungan, hasit up F pada
tingkat  sigmifikanst 5 %o atan
contidence 93 29 diperoleh F i
horartt  bebwa  variabel  independen secara
sintltan Bl Scodara  borsanta-sama
melnberikan  peagaruh yvang berarth pada
varighel  independen.  Sedanghan  untuk
menelji hipetesis apahab salal saa varabel
independen  mLmpunyal pengarall
dominan  teriaclap varabel dependen (sccara
narsial) digunakan aji 1, maka lapotesss kedoa
Jiterima kalew dalom tnghkat sigmbikanse 5 %

vy, diagukan

o TR HY

WA

Eoydgng = 1 el

Pengujian Terhadap Asumsi Klasik
dimaksudkon  antuk
mengetabun apakall pengunaan nredel Resrest
Linier DBerganda dengan menganalisis data
vanyg ada telah memenubi asemsi Klasih.

v aluast LitE

28

level  of

Ciujarati {1999:1537) menyatakan bahwa
ada 3 {tiga) penvimpangan asumst klasik
vang dapat teradi dutam penggunaan regresi
linicr berganda yartu terjadi mubtikolmieritas,
heteroskedastisitas, dan autokerelasi. Apabila
terpadi penyhmpangan asumst i naka model
vang digunakan tidak bersifat BLUE (Best
Linter {mbiased Estinator), dengan demikian
dalam analisis hasil penclitian perlu diadakan
detekst ketign aswmsi tersebut di atas.

Uji multikolinieritas

Menwrzt Retvield dan Suimary {1998:53)
bahwa : Pengujian terhadap multkolinieritas
ditakukan untuk mengetabut apakab variabel
bebas vang diguakan dalam penclittan udak
saling berelokasi atau ada hubungan limer i
antara satu atau lebih varzabel bebas wemschut.
Rietveld dan lasmomo menvebutkan, akibat
adanva  multikolinierizas maka  sulit
memisabkan  pengarah masing Masiily
variabel bebas dan variabel ticik hebasnya.

Salah  sae care untuk mendeteksi
Leberadaan  multikolineeritas dilakukan
anulisis Meerson diantara variabel bebas, Jika
tidak terdupat korclasi yang bermakna berarti
tidak  terjadi multikelinieritas,  Adanya
mubtikolinieritas juga dapat dideteksr dar
nilai R™ vang sangat tinggl antara 0,7 sampa
1.} dan  sementara  peagupian terhadap

varizbel  bebas  menunjukkon hasil  tidak
signitikan.
Uji Autokorelasi

Menurut  Algifarn (1997102}  bhahwa

Untuk melihat ada  tidaknya  astokorelas
dalain penelitian inl, maka dapat dilakukan
pengujian dengan muetode Durbin Watson
vailu dengan melihat angka Dwhin - Watson
dengan  hasi) Kriteriz  untuk
menentukan ada tidaknyva autokorelasi dalam
penelitian vang  dikemubkakan  oich
Alpifurd baliwa bila angka Durbm - Watson
kurang dart 1,t0 telzh terjadi autokorelasi,

perhitungan.

ST

sampal  dengan 1,54 dikatakan  tanpa
kesiimpulan, 135 sampal  demgan 2,64
dinvatakan  tidak  uda  aoutokorelast, 2,46

smmpai 2,90 dinyvatakan tanpa kesimpulan,
dan lebib dari 2,91 ada autokorelas.



Ui Normalitas

Lijt noonalitas dilakukan untuk mengup
remsichual restdienl vang ada apar teclihat
apakal sebaran data berasal dan data vang
nonnugl atau tidak. [fal g sangat peniing
dilakulan dalam analisis stattstik tntrensial.
Ttk residual resuloal  scharan  data
didistribusthan dengan normal, maka harga
residu yang muncu! berada di aras ataw di
bawah zavts lurus 0,00,

ANALISTS DATA DAN PEMBAHASAN

Analisis

Lintuk mengup hipotesis vange dinjukan di
dalam penelitian ini, seperti yvany dirmmuskan
di dalam bab 1], maka dipergunakan metode
analisis berganda.  Apalisis
dipergunakan untuk menyuji bubungan antar
variabel dalam model sebab akibat vang tetah
diumuskan  berdasarkan  pertimbangan-
pertimbangan  teoritis. Hasil analisis vans
dilahukan  dengan menggunaskan  aplikast
procaram 5P55 120 for, Windows doapat
diketahuy bahwa wsecara simuolan vanabel
kinerfa aparatur,  wvarabel  kompetensi
adnnnistratur, vanabel sarana dan prasarana,
dan vanabel pengawasan memiliki hpengaruh
yvang signitikan terhadap variabel efesktivitas
pengelolaan Pendapatan Asli Dacrah. Hal im
ditunjukkan dengan nilm B sebesar 0876
vang mand nilai tersebut mendekat [

Milr  Koetisiensi  [determinasi vang
ditunjukkan pada tabel 5.1, sebesar (0,744 atau
Y44 e mencrangkan babwa variabel yang
dikemnukahan dalmn model penelittan  ini
dapat mengukuor atau mewakili 744 9 faklor
vung mempengareht efckiivitas pengelolaan
PAD sedang sisinya 25,6 %5 dipengaruli olch
laktor [ain vang tdak dikemokakan dalan
mode] penelitian ini.

(a1 hasill  perhitungan e
SPSy 120 for windows  diperodelh hasi!
koefsien regresi sebagal berskut

Y OLS3 0384 X, - 0L Xa t 0011

My AR X
Hesil ini menunjukkan bahwa
Vartabel X, memiliki otlal koetisiens] scbesar
(,384 vang berartl bahwa setiap variabel
Kinerja aparatur mengalaml penmgkatan 1

TEUTER]

mcngrunakan

satuan maka akan  wemberikan efek
positit sebesar 0,384 Repada  wanabel
efektivitas pengeiolaan PAID pada [hnas
Pendapatan Daerah Kabupaten  Malinas
dengan asuinsi variabel vang lan konstan.

Variabel X>  nemilih ntlai koetienst
sehesar 0,205 vang berarti bahwa setiap
varrihel Lompetensi admunistratur

nicngelaml peningkatan 1 satuan maka
akan membertkan efek positif sebesar
0,208 kepada  voriabel  efektivitas
pengelolaan FAD pada Dinas Pendapatan
Pacrah  Kabupaten  Malinau  denean
asurist variabel yang lain konstan,

Varlabel X5 memiliki ailal koefisions
schesar (L9110 vang berarti bahwa setiap
variabel sarana dan prasarana mengalami
peningkatan 1 =atuan maka  akan
memberikan efek positift sebesar 1,911
kepada vantabel efektivitns pengelolaan
PAD pada Dinas Pondapatan  [Daersh
Kabupaten  Malinauw  denzan asumss
vamabel vanye Jain konstan.

Variabel Xy memilikys nilai koctisicnsi
sebosar (0508 wvangz berarti bahwa setiap
variabel Pengawasan mengatami
peningkatan satu satuan maka  akan
mumberikan efek positif sehesar 0,508
kepada vartabel cfektivitas pengelolaan
PAD pada [hnas Pendapetan Docrab
fabupaten  Mahnau  dengan asumsi
variabel yang lain konstan.

Pembahasan

Dart hasil analisis sebagaimana vang telah
dikemukakan  pada wrman terdahulu
menunjukkan bahwa sceara umun kerangka
teoritts yang dipakat schagai dazar dalam
perumusan hipotesis telah dipotong dengan
data empiris, vang menvatakan bahwa secara
simaltan vanabel  vanabel kinerja aparatur
{20 ) koinpetensl admiustratue {X-), sarana
dan prosarana (X3), dan pengawasan (X}
meinherikan pengarule positit dan =ignitikan
terhadap ciektivitas Penpelolaan PAD pada

Dinas  Pendapatan Dacrah Kabupaten
Malmau.

Berdasarkan hasil penelitian diperolch
bahwy  secara  simulian vangbel  variabel
variabel  kinea aparatur,  kompetenst
administratur, surana  dan prasarana,  dan



MW AN el hubunean vange
stgnitikan lerbadap variabel  efekrivitas
Penpeloluan PAD i Pinas Pendapatan
Dracrzh Kabupaten Malinaw, Hal o ind

ditenjukkan dengan nilar R osehesar (W870
vang aana  wrsebut mendekatn 10 Nila
raciisien Detenumas yvang ditunjukhan pada
tabel 5.1, scbesar 0.708 atau 08 %
menerangkan bahwa  varjabed Yy
dikernukukan  dalan model  penchivan i
dapat mwensukur atan aeowakall 7.8 %o faktor
yang nwempengaruhi clektiviias pengelolaan
PAD di Minus Pendapatan Dacrab Kabupaten
Malinaw, =edangkan  stsanva 242 %
dipengaruhe oleh  faktor Jain wvang  tudak
ditemukakan  dalam penelition dalam
penetitian mi.

Dari hasil analisis juga terlihat habwa
secara parsial vasiabel Kinerja aparatur, sarana
dan prasaracn dan vanabel  pengawasan
iemiliki pengarull vang signitikan terhadap
Blchivitus Peneclolaan Pall de Ihnas
Pendapetan Davrab  Kabwopaten  Malinao
dengan nilal koofosion reeresi sebesar (1384,
(0,901 dan 6508, melatul a1 diperolel pifa t
hitung masing  masing 2,109, 10,761, dan
3740 jika  dibandingkan  dengan t o tabel
{tinehat Q5% up dua  sisi)
sehesar 1,6820 maka terlihat bahwa t lutung
lebih  besar dart t tabel sclunsga  dapat
diteransian bahwa terdapat pengaruh yang
signifikan dan posiul antara vartabel kinena
aparatur,  Rarana dan prasarana dan
pengawasan  terhadap  [Dinas Pendapatan
Dasrah Kabupaten Malinau, Hal seperti ms
dimunghinkan hkinerja aparsior, szoana dan
prasarad dan pengwasan merapakan salah
cire wnloh mencapai tujuan dan pensclolaan

L‘r.p CTC AT

PAD. Adapun vanabel komptensi
adininistraiur memidiki - pengaruh  terhadap
Efektivitas Pengelolaan PAD S i Dinas

Yenapatan Dacrah Kabupaten Mahnau akan
tetupt tidak sipnifikan, hal ms dapat dilihat
darn wla koelesien regrest sebesar 1,208 dan
mital G schesar BTG - dart milal fng
schesar 1L&EH)

Hika kita wmelthat dan membandingkan

arah  pengarub antara kincrja  aparatur.
kemyrtensi  administratur,  sarana dan
[IARAran. than [ICTLIWASAT, reakia

penvawasan yang memibiki hubungan kuat

dengan pengclolaan Pendapatan Ash Dacrab
{PAl} pada Pueridapatan
Kabupaten Malinau.

Prari hasil penclitian dapat disimpulian
secard teomitls sesual dencan milar kectisien
koretust wang  posttif. Menwrut Hasild
penchitian 1ni habhwa sarana dan prasarana
serta pengawnsan scbagal seatu sisiem vang
hares dicipiakan dalam  suatu organisasi,
vang merupakan fungst dan pimpinan dalam
rapgka memperbwks  kioerja pegawal serta

Ihnas [yacrah

meluruskan  keinbalt atas  terjadinva
penylmpangan-penyinpansan alau kesalahan
kerja.

Sarana  dan  prasarana merupakan

penunjang daiam melaksanakan keglatan d
Kantor. Sedangkan pengawasan mengpakan
suatu hal vang tidak dapat dipisahkan dan
kegiatan  dalam suatu  organisasi {kantor),
Karena apabila  organisast lanpa adanya
sarana dan prasarana dan sisten pengawasan
schaga [ungs: kontroel maka repcana kegiatan
vang telah direpcanakan tidak akan dapat
tereapal dengan baik habkan  akan
menyimpang dar wpan semuala, Begin juga
dengan kinerja aparcatur, tanpa kinena dan
aparatur, maka suata kepiatan tidak mungkin
dapat tercapai dengan baik,

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan
Berdasarkan analisis hasil penelition vang
dilakukan, selanjutnya dapat  distmputkan
beberapa hal sebagm berikut
| Scvara sinmultan variabe! kinena aparatur,
variabel kompetensi administratur, vanahel

sarana  dan  prasarana, dan wvariabel
pengawasan  memilikn hubungan yang
signifikan  terhadap  vanabel  Bfektivitas

Penvelolaan PADY pada [hoes Pendapatan
Dacrah Kabupaten Malmau, Kondist sepertt
int ditunjukkan olel nilan R sehesar (L8776
vang mana nilal tersebut mendskatt 1. Nilad
kooctisiensi Determinast sebesar (0,708 atau
76,8 %5 menerangkan bahwa variabel vang
dikemukakan dalan model penclitian e
dapat mengukur atan mewakih T0R%,
fakter vang mempengarahi  bfekovitas
Pengelolaan PAD sedane sisinva 23.2%



dipengaruly oleh fubsor bun vang tidak
dikemukakan dalam penelitian m.

Lon o simultan {serompak) diketabwl sebeozmar
nilad Fui 32,130 dengan tinghat stanifikan
sehesar (LG{K hal i menugukkan baliwa
varnadbel  kinema aparatur,  komiptenss
admpmstratur, saring dan prosarana, dan

.

PEREIWASAD secara bersaniil-sania
{simultan)  menmitikt pengarub vang
signifikan  terhadap  vanabel  Bfektivitas

Pengelolaan PADY pada Dinas Pendapatan
{lacrah Kabupaten Malinau,

ASceoara parsial vanabel kinena aparasuer,
serane  dan prasarana dan vanabel
pengsawasan  memiliki pengarul yang

signitikan terhadap Elfcktivitas Pengelolaan
PAD  dengan mlal kocfisicnsi  regres
schazar 0,384 0,911 dan 0,508, Melalur uji
t diperolch mlal t hitung masing-masing
2009, 1,761, dan 1740 jika dibandingkan
dengan t tabel {tingkat kepercayian 3% w1
dua stsl) sebhesar  LGR2Y maka terlibat
hahwa 1 hitung lebibh besar dar t tabel
sehingea dapat diterangkan balvwa rerdapar
pengarch vang stgniftkan dan positd antara
variabel  kinerja  aparatur, sarana  dan
prazarana  dan  penwmwasan terhadap
clekivitas Pengelolaun PAD pada Dinas

Pendapatan Dacrab Kobupaten Malinaw.
Sedungkaon variatrel kompetens
admimistratur - tidak  boerpengaruh secara

signifikan techadap efektivitas pengelolaan
PAD  di Dhnas  DPendapatan Dacrah
Kabupaten Malinau, hal s dilibat dan nala
koefisien regresi sebesar {L208 dengan
nilai Wi te sebesar 1,314 fehih kectl dan
nilai tne. [Jan keempat varabel tersebut dl

atas  terlthat  bhahwa  wvariabel  sarana
prasarana  memnitiki - pengareh  domiman
karena mepubikt nilal Cocffisien heta

sebesar 0,961 dan mila stomtikan 0,137
{305,

Sarana -saran

LUntuk  meninghatkan  kontnbwse  PAD
terhadap APBD, maka kiranya perlu terus
divpavakan usaha untuk memberdayakan
SCEenap potensi vang ada, teratama dengan
lebih memberdavakan  dinas wt Kera
pengelolaan PAILY dengan cara membenkan
kesompatan vang lehih luas bagl dinas’ unit

[

et

Abdurachman,

alam

kerja pengefolaan tersebut dalam menggali
sumber sumber pendapatan yang berkenan
denvan bulang tugasnya masing masing.
tial ni penting mengingat  selama v
sehagian besar dann Dinas’ Ulnit Koerja
tersebut  lebih bevsifat  scbhagal  instansr
weknis pomebert peltavanan, danpada schagal
“penglasil” BAL. Disamping  itu
penrerintaly  dagrah hendaknya  dapat
menetapkan  target  vang  reabistis bag
seluruh Dinas’ Linit Kerja pengelola PAD,
sehingea dapat menjadi acuan bagl Dinas/
Lt Kenja tersebut dalaim mengmnghatkan
PAL.

Lerlunva mempertinbangkan  peninekatan

kualitas  dan  kuantitas  pendudikan  dan
palatihan teknis bagi pegawal pengelola
PAD. Hal inl mengingat bahwa keberadaan

puoawal  vang  mempunyal  Kemampuan
manajerial  yang  berkeman  dengan

pengelolasn PAIY dan khususnya dalam
hidang perpajukan mas:h sangat diperlukan.
Upaya vang dapat ditempuh tidak saja
dengan cara mcngirimkan pegawal entuk

mengikuti - pendidikan sesuar dengan
keperluan, juga  dapat  dengan  cara

memberikan pelatiban sceara menyeluruh
bagi petugas pengelolaan agar terbentuk
Lesamaan persepsl entang tugas yang havus
dilaksanakan

rungka  mendukung  kelancaran
polaksanaan tugas dan fungsi orgamisasi,
maka Pemcnntah Kabupaten Malinau, perdu
inengambil langkah untuk  menyediakon
sarana  dan prasarana yang  dapat
mendukunyg data base tentang obyek pagak
dan prasarana berberapa kantor  dinas
pengelota PAD. Hal inl penting mengmgat
pemenuhan terhadap hai hal tersebut akan
membenkan  hemudahan, kecepatan  dan
gimrah dalam pelaksanaan tugas.
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